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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis anteseden dan konsekuensi dari 
sikap wanita muslimah terhadap niat beli kosmetika halal. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan seluruh konsumen yang mengetahui tentang kosmetika 
berlabel halal dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 232 wanita muslimah 
yang mengetahui tentang kosmetika berlabel halal. Pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data diolah menggunakan SmartPLS 
dengan metode Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 
pada sikap terhadap kosmetika halal, pengetahuan memiliki pengaruh secara positif 
dan signifikan pada sikap terhadap kosmetika halal, norma subyektif memiliki 
pengaruh secara positif dan signifikan pada sikap terhadap kosmetika halal, dan 
sikap terhadap kosmetika halal memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 
pada niat beli terhadap kosmetika halal.  
 

Kata kunci: religiusitas, pengetahuan halal, norma subyektif, sikap, niat beli 

 

ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the antecedents and consequences of the attitudes of 
Muslim women towards purchase intention of halal cosmetics. The population in 
this study are all consumers who know about halal cosmetics with a total sample of 
232 Muslim women who know about halal cosmetics. This sample was taken by 
using purposive sampling technique. The data were processed using SmartPLS with 
the Structural Equation Modeling (SEM) method. The results of this study indicate 
that religiosity has a positive and significant influence on attitudes towards halal 
cosmetics, knowledge has a positive and significant influence on attitudes towards 
halal cosmetics, subjective norms have a positive and significant influence on 
attitudes towards halal cosmetics, and attitudes towards halal cosmetics. has a 
positive and significant influence on purchase intention. 
 

Keywords: religiosity, halal knowledge, subjective norms, attitude, purchase 

intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kosmetik merupakan simbol kecantikan bagi seorang wanita. Seiring 

perkembangan zaman, kosmetik seolah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian 

kaum wanita. Wanita menggunakan kosmetik tidak hanya meningkatkan 

kecantikan pada wajah mereka namun juga untuk meningkatkan kepercayaan diri. 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2013) menyatakan bahwa 

Indonesia menjadi lahan subur industri kosmetik dengan jumlah penduduk sekitar 

250 juta jiwa, menjadikan Indonesia pasar yang menjanjikan bagi perusahaan 

kosmetik. Adanya berbagai produk kosmetik di pasaran mempengaruhi keputusan 

pembelian dan membuat konsumen lebih selektif dalam memilih merek kosmetik. 

Banyak pertimbangan yang dilakukan konsumen sebelum memutuskan untuk 

membeli suatu produk seperti melihat label pada kemasan produk.  

 Besarnya konsumsi populasi Muslim dunia menurut laporan Thomson 

Reuters tahun 2013 mencapai 17,4 % dari total konsumsi dunia. Prabowo (2014) 

mengungkapkan bahwa Indonesia berada di peringkat pertama dalam konsumsi 

Muslim dunia sebab memiliki populasi Muslim terbanyak. Bagi umat Muslim, 

mengonsumsi produk halal merupakan sebuah kewajiban. Menurut Jaelani (2018), 

kesadaran masyarakat terhadap produk halal tidak hanya terbatas pada makanan 
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halal, termasuk juga kosmetik halal. Label halal berfungsi untuk memfasilitasi 

keputusan konsumen muslim dalam pemilihan produk. 

 Sebagai wanita muslim harus ekstra hati-hati dalam memilih kosmetik dan 

memastikan bahwa kosmetik yang mereka gunakan mematuhi hukum syariah 

dengan menjadi halal. Bahan yang digunakan dalam pembuatan kosmetik 

merupakan faktor utama dalam mengonsumsi produk kosmetik, selain itu 

kesesuaian produk terhadap kulit mereka juga menjadi pertimbangan. Yuswohady 

(2015) menyatakan bahwa produsen beramai-ramai menyematkan label halal 

seiring meningkatnya kesadaran akan manfaat halal dari konsumen muslim sebab 

hal itu juga akan mempengaruhi niat beli konsumen terhadap produk halal. Dalam 

membuat kosmetik halal tidak boleh menggunakan bahan yang tidak dibolehkan 

menurut syariat Islam, contohnya adanya unsur babi, anjing, binatang buas, 

manusia, darah, bangkai, serta alkohol. Selain itu, kosmetik juga harus dapat 

membuat air wudhu meresap ke dalam kulit. 

 Dalam memilih dan menggunakan produk kosmetik halal, konsumen harus 

memiliki niat beli terhadap produk kosmetik tersebut. Menurut Ajzen (1991), niat 

adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu pekerjaan. Untuk memprediksi sikap secara akurat, pemasar harus 

mengetahui minat hubungan konsumen karena menurut Peter dan Olson (2000: 

142) niat membeli sering menjadi cara terbaik untuk memprediksi perilaku 

pembelian yang akan datang. Menurut Peter dan Olson (2008), terdapat dua hal 

yang dapat membantu mengaktifkan niat beli, yaitu (1) merek produk yang dingat 

oleh, bermanfaat untuk keputusan perencanaan ketika mereka berada dalam situasi 
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pembelian; (2) mengusahakan tersedianya produk dengan adanya integrasi saat 

konsumen memproses keputusan belinya, hal ini dapat dilakukan seperti dengan 

menawarkan produk dan promosi. Pada model perilaku konsumen Engel et al., 

(1993: 52) kepercayaan terhadap produk dan atributnya dapat membentuk niat beli, 

didukung adanya peralihan sikap pada tindakan pembelian yang juga terpengaruh 

dari faktor eksternal dan faktor internal. Dengan demikian, niat beli dipengaruhi 

oleh sikap konsumen terhadap produk kosmetik halal.  

Sikap konsumen hanya didasarkan pada kepercayaan dan pengetahuan 

tentang barang atau komoditas tertentu di mana itu merupakan hasil dari proses 

pengumpulan informasi yang mempengaruhi tujuan individu untuk berperilaku 

dalam sikap tertentu (Putri, Daryanti, & Ningtias, 2019). Kesadaran konsumen 

terhadap kosmetik halal memunculkan tren hijrah, halal market dan kosmetik halal 

di kalangan masyarakat Indonesia, sehingga produsen harus bisa memenuhi 

permintaan dari konsumen terhadap niat beli produk halal. Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa sikap terhadap produk kosmetik halal dipengaruhi oleh 

religiusitas, pengetahuan halal, dan norma subyektif sebagai fungsi keyakinan yang 

menentukan pemikiran individu konsumen.  

Religiusitas menjadi faktor yang mempengaruhi sikap konsumen terhadap 

produk kosmetika halal. Religiusitas didefinisikan sebagai sejauh mana seorang 

individu berkomitmen pada agamanya dan kepada siapa agama itu tercermin dalam 

sikap dan perilaku individu tersebut (Briliana & Mursito, 2017). Agama merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi gaya hidup konsumen, yang nantinya juga 

akan mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan. Pengaruh agama pada 
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berbagai aspek kehidupan manusia telah diselidiki oleh banyak peneliti dalam ilmu 

sosial (Gumbri & Noor, 1998; Lada & Amin, 2009; Ireland & Rajabzadeh, 2011; 

Mukhtar & Butt, 2012; Teng & Wan, 2013; Hassan & Harun, 2016).  

Selain religiusitas, sikap terhadap produk kosmetik halal juga dipengaruhi 

oleh pengetahuan halal. Hal ini mengacu pada keahlian dan keterampilan yang 

didapatkan oleh seseorang atau sekelompok orang melalui pemahaman secara 

teoritis atau praktis dari suatu subjek (Rahman et al., 2015). Rao & Monroe (1988) 

menyatakan bahwa pengetahuan produk dapat mempengaruhi bagaimana 

konsumen mengakses produk. Pengetahuan konsumen merupakan konsep dasar 

untuk memahami keputusan konsumen dalam pembentukan dan perubahan sikap 

serta mengadopsi teknologi baru (Oh & Abraham, 2016). Dengan demikian, 

pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen tentang hal-hal yang diharamkan dan 

dihalalkan dalam syariat Islam akan mempengaruhi sikap terhadap produk 

kosmetik halal.  

Tak hanya religiusitas dan pengetahuan halal yang mempengaruhi sikap 

terhadap produk kosmetik halal, adapun norma subyektif juga menjadi pengaruh. 

Lada & Amin (2009) menyatakan bahwa norma subyektif sebagai fungsi keyakinan 

yang menentukan individu terkait penerimaan perilaku tertentu oleh suatu 

kelompok. Konsumen dapat melakukan pembelian karena dipengaruhi lingkungan, 

yang sering disebut norma subyektif. Norma subyektif pada seseorang menentukan 

bagaimana seseorang bertindak dan berperilaku. Mukhtar & Butt (2012), 

mengungkapkan bahwa norma subyektif dari sikap terhadap produk halal dan 

religiusitas intrapersonal secara positif mempengaruhi sikap terhadap produk halal. 
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 Kosmetik halal mulai berkembang pesat di Indonesia, tak sedikit peneliti 

yang telah melakukan studi terkait sikap wanita muslim terhadap niat beli produk 

kosmetika halal. Banyak studi yang menghasilkan hubungan positif antar variabel 

tersebut, namun tak sedikit pula yang menunjukkan hasil negatif. Seperti penelitian 

yang telah dilakukan oleh Aji (2017), ia mendapati bahwa religiusitas Islam tidak 

berpengaruh terhadap sikap terhadap produk berlabel Halal dan niat untuk membeli 

produk berlabel halal. Selain itu, Rahman et al., (2015), juga mendapati bahwa 

pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan pada sikap terhadap kosmetika 

halal. Begitu pula hasil penelitian Nora (2016), ia mendapati bahwa sikap tidak 

bertindak sebagai perantara pengaruh religiusitas terhadap niat membeli.  

Dengan demikian, secara empiris temuan penelitian sebelumnya terkait 

hubungan antara sikap terhadap kosmetika halal dan niat beli terhadap kosmetika 

halal masih banyak yang tidak konsisten. Hal itu menjadi sebuah permasalahan dan 

celah penelitian untuk ditutup, sehingga menjadi urgensi mengapa penelitian ini 

perlu untuk dilakukan. Secara umum model penelitian ini direplikasi dari Briliana 

dan Mursito (2017) dengan mengganti konteks objek kosmetika berlabel halal. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan pada sub-bab sebelumnya, 

maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan 

sebagai berikut:   

1. Apakah religiusitas memiliki dampak positif pada sikap terhadap produk 

kosmetik halal? 

2. Apakah pengetahuan halal memiliki dampak positif pada sikap terhadap 

produk kosmetik halal? 

3. Apakah norma subyektif memiliki dampak positif pada sikap terhadap produk 

kosmetik halal? 

4. Apakah sikap terhadap produk kosmetik halal berdampak positif pada niat beli? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kembali atau 

mereplikasi model penelitian Briliana dan Mursito (2017) dengan memodifikasi 

konteksnya pada konteks kosmetika berlabel halal. Adapun secara khusus, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah religiusitas memiliki dampak positif pada sikap 

terhadap produk kosmetik halal 

2. Untuk mengetahui apakah pengetahuan terhadap kosmetika halal memiliki 

dampak positif pada sikap terhadap produk kosmetik halal 
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3. Untuk mengetahui apakah norma subyektif memiliki dampak positif pada sikap 

terhadap produk kosmetik halal 

4. Untuk mengetahui apakah sikap terhadap produk kosmetik halal berdampak 

positif pada niat beli 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 MANFAAT TEORITIS 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman 

dan bukti empiris tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada sikap terhadap 

produk kosmetik halal. 

1.4.2 MANFAAT PRAKTIS 
Dalam praktiknya, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

memprediksi niat beli konsumen terhadap produk kosmetik halal dengan faktor-

faktor tertentu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEMBENTUKAN HIPOTESIS 

2.1 PENJELASAN MODEL 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel pengetahuan, 

religiusitas, norma subyektif, sikap terhadap kosmetik halal, dan niat beli. Model 

penelitian dalam skripsi ini direplikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Briliana dan Mursito (2017). Penelitian Briliana dan Mursito (2017) berfokus 

untuk menguji beberapa variabel seperti  pengetahuan, lima dimensi religiusitas, 

norma subyektif, sikap terhadap kosmetik halal, dan niat beli dengan sampel wanita 

muslim di Jakarta. Peneliti memodifikasi variabel lima dimensi religiusitas menjadi 

variabel religiusitas secara intrinsik dan ekstrinsik dengan objek wanita muslim di 

Indonesia. 

Model penelitian dalam skripsi ini juga dikembangkan berdasarkan kajian 

empiris pada penelitian-penelitian sebelumnya yang mengangkat hubungan 

keempat variabel seperti pengetahuan, religiusitas, sikap dan minat pembelian 

(Rahman et al, 2015; Aji, 2017; Nora, 2016; Rahmawati, 2018; dan Briliana & 

Mursito, 2017). Hasil penelitian mereka secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 

2.1: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1 Rahman, 

A. A., 

Asrarhag

highi, E., 

& 

Rahman, 

S. A. 

(2015). 

Consumers 

and Halal 

cosmetic 

products: 

knowledge, 

religiosity, 

attitude and 

intention 

110 

responden 

muslim 

berusia 

diatas 18 

tahun 

Religiusita

s, Sikap, 

dan Niat 

• Pengetahuan 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap sikap 

• Religiusitas 

berpengaruh 

terhadap sikap 

• Sikap 

berpengaruh 

terhadap niat 

beli. 

2 Aji, H.M 

(2017) 

Examining 

the 

moderating 

role of high-

versus-low 

scepticism 

186 

responden 

dengan 

kriteria 

muslim 

yang pernah 

Religiusita

s Islam, 

Pengetahu

an tentang 

Prosedur 

dan Proses 

• Sikap terhadap 

produk berlabel 

Halal 

dipengaruhi 

oleh 

pengetahuan 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

toward 

Halal 

labels: 

findings 

from 

Indonesia 

 

mengetahui 

atau melihat 

produk 

berlabel 

halal 

 

Halal, 

Skeptisme 

Konsumen 

terhadap 

label 

Halal, 

Sikap 

terhadap 

Produk 

berlabel 

Halal, Niat 

Beli 

Produk 

Halal 

terhadap proses 

dan prosedur 

halal jika 

konsumen 

memiliki 

skeptisisme 

yang rendah 

terhadap label 

Halal. 

• Religiusitas 

Islam tidak 

berpengaruh 

terhadap sikap 

terhadap 

produk berlabel 

Halal dan niat 

untuk membeli 

produk berlabel 

Halal. 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

• Pengaruh 

religiusitas 

Islam terhadap 

niat untuk 

membeli 

produk berlabel 

Halal 

dimoderasi 

secara negatif 

oleh 

skeptisisme 

konsumen 

terhadap label 

Halal. 

3 Nora, L. 

(2016) 

The Role of 

Religiosity, 

Lifestyle, 

Attitude as 

Determinant 

289 

responden 

yang 

merupakan 

mahasiswa 

berhijab di 

Religiusita

s, Gaya 

Hidup, 

Sikap, 

Niat Beli 

• Religiusitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap niat 

beli 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Purchase 

Intention 

Universitas 

Muhammad

iyah Jakarta 

dan 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Syarif 

Hidayatulla

h 

 

• Gaya hidup 

tidak berperan 

sebagai 

mediator dari 

reaktor 

religiusitas 

mempengaruhi 

niat membeli 

• Sikap tidak 

bertindak 

sebagai 

perantara 

pengaruh 

religiusitas 

terhadap niat 

membeli 

• Sikap menjadi 

mediator 

pengaruh gaya 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

hidup terhadap 

niat membeli 

4 Rahmaw

ati & 

Kartika, 

Arista. 

(2018) 

Young 

Consumer 

Attitude 

Towards 

Halal 

Cosmetics 

Product 

113 

responden, 

remaja 

dengan 

rentang usia 

15-25 tahun 

Sikap, 

Norma 

Subyektif, 

Kontrol 

Perilaku 

yang 

Dipersepsi

kan 

• Sikap konsumen 

muda dan 

kontrol perilaku 

yang 

dipersepsikan 

memiliki 

hubungan yang 

signifikan 

terhadap niat 

membeli produk 

kosmetik halal. 

• Namun, norma 

subjektif kurang 

signifikan 

dibandingkan 

dengan kontrol 

sikap dan 

perilaku 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

konsumen muda 

dalam memilih 

produk 

kosmetik halal. 

5 Briliana, 

V., & 

Mursito, 

N. (2017) 

Exploring 

antecedents 

and 

consequenc

es of 

Indonesian 

Muslim 

youths' 

attitude 

towards 

halal 

cosmetic 

products: A 

case study 

in Jakarta 

400 

responden 

wanita 

muslim di 

Jakarta 

Pengetahu

an, 5 

Dimensi 

Religiusita

s 

(Ideologi, 

Ritualistik, 

Intelektual

, 

Konsekue

nsional, 

Eksperime

ntal), 

Norma 

Subyektif, 

• Pengetahuan 

berpengaruh 

secara 

signifikan pada 

Sikap terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal 

• Ideologi juga 

ditemukan 

sebagai 

prediktor Sikap 

terhadap 

Produk 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

 Sikap 

terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal, Niat 

Beli 

Kosmetika 

Halal 

• Ritualistik tidak 

terkait 

signifikan 

dengan Sikap 

terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal 

• Adanya 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara dimensi 

intelektual dan 

Sikap terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

• Adanya 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara dimensi 

konsekuensial 

dan Sikap 

terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal 

• Hubungan 

positif yang 

signifikan 

antara dimensi 

eksperimental 

dan Sikap 

terhadap 

Produk 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Kosmetika 

Halal 

• Norma 

subyektif secara 

signifikan 

berhubungan 

dengan Sikap 

terhadap 

Produk 

Kosmetika 

Halal 

• Adanya 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara Sikap 

terhadap 

Produk 

Kosmetika 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Halal dan niat 

beli 

 

Theory of Reasoned Action (TRA) sebagai model umum untuk memprediksi 

dan menjelaskan perilaku (Ajzen & Fishbein, 1975). Dalam teori ini, niat 

berperilaku ditentukan oleh dua faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku dan 

norma subjektif. Sikap terhadap perilaku adalah penilaian seseorang tentang positif 

atau negatif yang diperoleh dalam berperilaku. Norma subyektif yaitu persepsi 

seseorang untuk bertindak atau tidak dalam berperilaku. Faktor ini ditentukan oleh 

keyakinan normatif yang berhubungan dengan individu maupun kelompok yang 

berpengaruh bagi seseorang dan motivasi untuk mematuhi, dalam artian mematuhi 

pandangan pihak yang berpengaruh dalam kehidupannya. 

2.2 PENJELASAN VARIABEL 

2.2.1 RELIGIUSITAS 

Religiusitas didefinisikan sebagai kepercayaan kepada Tuhan yang disertai 

komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini ditetapkan oleh Tuhan 

(McDaniel dan Burnett, 1990). Weaver dan Agle (2002) menyatakan bahwa 

religiusitas diketahui memiliki pengaruh baik terhadap sikap maupun perilaku 

manusia. Allport dan Ross (1967) merancang skala religiusitas intrinsik dan 



 19  

ekstrinsik. Namun skala pengukuran ini tidak cocok untuk mengukur religiusitas 

Islam, contohnya, dalam pengukuran tersebut yang menjadi indikator religius 

agama Kristen yaitu selalu datang ke gereja (Jagodzinski & Dobbelaere, 1993; 

Pollack & Pickle, 2007). 

Dalam Islam, indikator tersebut tidak bisa dijadikan ukuran, sebab menurut 

El-Menouar dan Stiftung (2014) hal ini berkaitan dengan gender, dimana pria wajib 

ke masjid sedangkan wanita muslim lebih baik melakukan ibadah di rumah. 

Rahman et al., (2015) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh pada orientasi 

konsumen mengenai pola konsumsi, perilaku sosial dan pilihan konsumen serta 

menjadi salah satu faktor utama dalam promosi suatu produk. 

Pada penelitian ini, variabel religiusitas Islam lebih tepat diukur dengan 

dimensi rukun Islam (syahadat, shalat, zakat, puasa, haji) seperti penelitian yang 

telah dilakukan oleh Alam et al (2011) dan dimensi ketakutan akan dosa, misalnya 

larangan mengkonsumsi babi seperti yang tercantum dalam firman Allah 

subhanahu wa ta’ala yang artinya “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 

atasmu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 

menyebut nama selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya 

dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nahl: 115). Hal ini 

termasuk kosmetika yang mengandung bahan dari babi haram untuk digunakan 

oleh wanita muslim. 
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2.2.2 PENGETAHUAN HALAL 

Pengetahuan halal menjadi bagian penting dari perilaku konsumen. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor dalam struktur kognitif bersama dengan 

sikap, keyakinan, nilai-nilai, memperhatikan fakta, dan bahasa dan sistem 

relasionalnya (Trandafilovic et al., 2013). Rao & Monroe (1988) mengatakan 

bahwa pengetahuan produk dapat mempengaruhi bagaimana konsumen mengakses 

produk. Pengetahuan konsumen dibagi menjadi dua, yaitu (1) pengetahuan objektif, 

informasi akurat yang dimiliki konsumen tentang suatu produk. (2) pengetahuan 

subjektif, persepsi konsumen tentang suatu produk. (Muhammad et al., 2016). 

Dalam penelitian ini, pengetahuan halal diukur dengan pemahaman terhadap halal 

dan haram, dapat membedakan halal dan haram, memahami tentang kaidah 

sertifikasi halal (Rahman et al., 2015). 

2.2.3 NORMA SUBYEKTIF 

 Norma subyektif merupakan fungsi dari keyakinan yang menentukan 

pemikiran seseorang tentang penerimaan suatu perilaku tertentu oleh kelompok 

terkait, misalnya mengkonsumsi produk halal (Lada & Amin, 2009). Mereka bisa 

jadi teman, keluarga, kolega, dan komunitas. Menurut Ajzen (1991), norma 

subyektif merupakan persepsi individu terhadap tekanan sosial yang dirasakan 

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Norma subjektif tidak hanya 

ditentukan oleh harapan orang-orang terdekat yang berpengaruh, namun juga 

ditentukan oleh keinginan untuk mengikuti atau mempercayai. Dalam konteks 

Islam, Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjadi panutan dan suri 
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tauladan bagi para pengikutnya. Hal ini menjadikan Nabi Muhammad Shallallahu 

‘alaihi Wasallam memiliki pengaruh positif terhadap norma subyektif sehingga niat 

seseorang dalam berperilaku juga terpengaruh (Rahim & Junos, 2012). 

Pada Theory of Planned Behavior, norma subyektif menjadi fungsi 

keyakinan yakni bagaimana konsumen yakin terhadap referensi orang lain yang 

dipercayainya. Dibandingkan dengan komponen lain dari model Theory of Planned 

Behavior, norma subyektif menjadi prediktor yang menarik karena paling bisa 

dipercaya dalam pemilihan produk halal (Mukhtar & Butt, 2012). Variabel norma 

subyektif dalam penelitian ini diukur dengan item pengukuran yang diadopsi dari 

penelitian Alam et al (2011) yakni dukungan dari orang yang penting bagi 

konsumen, sebagian besar teman menggunakan produk, mengikuti pilihan teman, 

rekomendasi dari teman, pengaruh dari orang yang dipercaya. 

2.2.4 SIKAP TERHADAP PRODUK HALAL 

Simamora (2004) mengungkapkan bahwa sikap konsumen selalu diarahkan 

terhadap konsep, yaitu objek dan perilaku. Eagly & Chaiken (1993) berpendapat 

bahwa sikap adalah kecenderungan psikologis yang ditunjukkan dalam evaluasi 

terhadap entitas tertentu dengan derajat suka atau tidak suka. Halal adalah 

kebutuhan utama makanan, obat-obatan, kosmetik dan barang konsumsi lainnya 

yang dapat dimakan, digunakan, atau dioleskan langsung ke tubuh oleh umat Islam 

(LPPOM MUI, 2017). Menurut Peter (1999), sikap mengevaluasi keseluruhan 

konsep individu manusia. Sikap dibentuk dari hasil pengalaman langsung dengan 

objek, namun bisa jadi tanpa adanya pengalaman aktual dengan objek. Direktur 
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LPPOM MUI mengatakan bahwa konsumen Indonesia telah memperhatikan label 

halal, sehingga hal ini akan berpengaruh dengan sikap terhadap produk halal. 

Ajzen (1991) mendefinisikan sikap sebagai evaluasi perilaku yang disukai 

atau tidak disukai oleh seseorang. Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), sikap 

dapat mempengaruhi niat beli konsumen. Sikap menjadi salah satu faktor yang 

menganalisis perilaku wanita pekerja dalam membeli produk kosmetika halal (Kaur 

et al., 2014). Kehalalan produk kosmetika sangat diperhatikan oleh konsumen. 

Sebagian besar konsumen di Malaysia menghindari pembelian produk non-halal 

sehingga dalam perspektif pasar yang berkembang, sikap terhadap halal menjadi 

aspek yang penting untuk diteliti (Ireland & Rajabzadeh, 2011). Penelitian yang 

dilakukan mengukur variable sikap terhadap kosmetika halal dengan beberapa 

indikator yaitu suka dengan kosmetika halal, punya kesan positif, senang 

menggunakan kosmetika halal, pilihan sendiri (Rahman et al, 2015) 

2.2.5 NIAT BELI 

Schiffman dan Kanuk (2004) mengatakan bahwa niat merupakan hal yang 

berkaitan dengan kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau 

berperilaku. Konsumen dengan niat untuk membeli produk tertentu akan 

menunjukkan tingkat pembelian aktual yang lebih tinggi daripada pelanggan yang 

menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki niat untuk membeli. Selain itu, niat 

pembelian adalah representasi kognitif dari kesiapan seseorang untuk melakukan 

suatu perilaku aktual. Jamal & Sharifuddin (2015) mendapati bahwa produk 

berlabel halal berpengaruh positif terhadap niat pembelian konsumen. Teori 
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keputusan konsumen berkaitan dengan niat beli, niat merupakan bagian akhir dari 

keputusan pembelian konsumen. Ajzen (2001) menyatakan bahwa niat sebagai 

indikasi kesiapan seseorang untuk menunjukkan perilaku yang anteseden dari suatu 

perilaku. 

Menurut Kotler (2000 : 182), niat beli dipengaruhi oleh dua faktor yaitu (1) 

sikap orang lain. (2) Situasi tak terduga yang mungkin muncul dan mempengaruhi 

niat beli, situasi yang secara tidak langsung mempengaruhi niat beli konsumen, 

seperti pemberian informasi positif dan negatif yang diterima secara bersamaan 

dalam keadaan yang tiba-tiba terjadi. Niat beli didefinisikan sebagai kecenderungan 

seseorang melakukan tindakan pembelian terkait sikapnya terhadap produk. 

(Hanzaee & Ramezani, 2011). Besar kemungkinan konsumen membeli produk 

diukur dari semakin tingginya niat belinya (Dodds et al., 1991; Schiffman & Kanuk, 

2000)  

 

2.3 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.3.1 RELIGIUSITAS DAN SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL 

Menurut Souiden & Rani (2015), tingkat religiusitas menjadi penentu dari 

sikap dan perilaku konsumen muslim. Religiusitas secara signifikan mempengaruhi 

niat seseorang dalam memilih produk halal (Balques et al., 2017; Mukhtar & Butt, 

2012; Sadra Tabassi, 2012).  Konsumen dengan tingkat religiusitas yang tinggi 

sangat peduli dengan label halal yang digunakan untuk mengidentifikasi produk 
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kosmetik halal. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian oleh Adriani dan 

Ma'ruf (2020) yang menyatakan bahwa konsumen yang memiliki religiusitas yang 

tinggi akan bersikap lebih peduli dan sadar akan pentingnya kosmetik halal. Akan 

tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Aji, H.M (2017) menemukan bahwa 

religiusitas tidak memiliki pengaruh dengan sikap terhadap produk berlabel halal 

dan niat untuk membeli produk berlabel halal. 

Dalam studi ini, peneliti berpendapat bahwa religiusitas yang tinggi dapat 

mempengaruhi sikap konsumen terhadap kosmetika halal. Semakin konsumen 

religius, maka akan cenderung memilih kosmetika halal. Dengan demikian, 

berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diformulasikan adalah 

sebagai berikut: 

H1: Religiusitas Islam memiliki dampak positif pada sikap wanita Muslim terhadap 

kosmetik halal 

2.3.2 PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL 

Bang et al. (2000) menyatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh pada 

niat melalui sikap; karenanya, peningkatan pengetahuan kemungkinan akan 

mempengaruhi niat. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Adriani & Ma'ruf 

(2020),  pengetahuan terhadap produk halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap konsumen dan niat beli. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

Larasati et al., (2018) yakni pengetahuan memiliki pengaruh secara positif terhadap 

sikap konsumen pada produk kosmetik yang halal. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman et al (2015) menemukan bahwa pengetahuan tidak 

berpengaruh secara signifikan dengan sikap terhadap produk kosmetika halal. 
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Dalam studi ini, peneliti berpendapat ketika seseorang memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap produk kosmetika halal, maka akan mempengaruhi 

sikap terhadap produk kosmetika halal. Ketika konsumen memiliki pemahaman 

yang cukup terhadap halal haram dalam produk kosmetika, konsumen muslim akan 

menjadikan kosmetika halal sebagai pilihannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

H2: Pengetahuan halal memiliki dampak positif pada sikap wanita Muslim terhadap 

kosmetik halal 

2.3.3 NORMA SUBYEKTIF DAN SIKAP TERHADAP KOSMETIKA 

HALAL 

Sebuah studi oleh Mukhtar & Butt (2012) yang mengungkapkan bahwa 

norma subyektif, sikap terhadap produk halal dan religiositas intrapersonal secara 

positif mempengaruhi sikap konsumen terhadap produk halal. temuan mereka 

sejalan dengan penelitian Endah (2014) yang menunjukkan bahwa faktor norma 

subjektif memiliki pengaruh yang paling besar terhadap sikap konsumen akan 

kosmetik halal. Pernyataan tersebut didukung juga oleh penelitian Briliana & 

Mursito (2017) yang mendapati bahwa norma subyektif secara signifikan 

berhubungan dengan sikap terhadap produk kosmetika halal. Akan tetapi, penelitian 

Rahmawati (2018) norma subjektif kurang signifikan dibandingkan dengan kontrol 

sikap dan perilaku konsumen muda dalam memilih produk kosmetik halal.  

Seseorang pada dasarnya merupakan makhluk sosial, tak jarang ketika 

mengambil keputusan akan mempertimbangkan beberapa hal, termasuk referensi 

dari temannya atau keluarganya, maka dari itu peneliti berpendapat bahwa dalam 
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penelitian ini, seseorang dalam memilih produk kosmetika halal akan dipengaruhi 

oleh norma subyektif di masyarakat, baik itu lingkungan keluarga atau pertemanan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat diformulasikan adalah 

sebagai berikut: 

H3: Norma subyektif memiliki dampak positif pada sikap wanita Muslim terhadap 

kosmetik halal 

2.3.4 SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL DAN NIAT BELI 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh niat perilakunya, termasuk sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

persepsian. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa semakin positif sikap 

pelanggan, semakin positif niat pembelian kosmetik halal mereka (Balques, Noer, 

& Nuzulfah, 2017). Hasil penelitian Lada & Amin (2009) menemukan bahwa ada 

hubungan positif antara sikap dan niat untuk memilih produk halal. Pernyataan ini 

diperkuat oleh penelitian Alam & Sayuti (2011) menemukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan dan positif antara sikap dan niat untuk membeli produk halal. 

Rahman, Asrarhaghighi, Rahman (2012) juga menemukan bahwa sikap terhadap 

kosmetika halal berpengaruh terhadap niat beli.  

Dalam konteks penelitian ini, apabila seseorang memiliki sikap yang baik 

terhadap suatu produk maka akan mendorong niatnya dalam membeli. Pada 

penelitian ini, peneliti berasumsi, ketika seseorang bersikap baik terhadap 

kosmetika halal akan memunculkan niat untuk membeli kosmetika halal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat diformulasikan adalah 

sebagai berikut: 
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H4: Sikap wanita Muslim terhadap produk kosmetik halal berdampak positif pada 

niat beli wanita Muslim 

2.4 MODEL PENELITIAN 

 Berdasarkan teori dan pemetaan hasil penelitian terdahulu serta replikasi 

dari model Briliana & Mursito (2017), maka penelitian ini mengembangkan model 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.1: 

Dimodifikasi dari Briliana & Mursito (2017) 

  

Gambar 2. 1 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

Secara umum, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni 

menggunakan data numerik dan menekankan proses penelitian pada pengukuran 

hasil yang objektif menggunakan analisis statistik. Objek pada penelitian ini yaitu 

kosmetika halal, dalam penelitian ini yang dimaksud adalah kosmetika yang terbuat 

dari bahan-bahan yang tak mengandung unsur haram dan memiliki label halal yang 

dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), yaitu Wardah, Mazaya, Safi, 

Zoya, Purbasari, dan Sariayu. Lokasi penelitian tidak terbatas hanya di Yogyakarta 

karena penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui Microsoft Form, 

kemudian disebar ke media sosial. Kuesioner disebar ke beberapa media sosial 

seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. Penyebaran kuesioner di Instagram 

dilakukan dengan menyematkan tautan kuesioner pada bio dan melalui direct 

messages. Pada Twitter, kuesioner disebar melalui akun komunitas seputar sekolah 

dan perkuliahan. Kemudian di TikTok, kuesioner disebar dengan fitur live yang 

dilakukan oleh penulis. Tak hanya itu, penulis juga menyebar kuesionernya melalui 

Line dan WhatsApp.  

3.2 POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi merupakan data secara keseluruhan yang menjadi perhatian 

peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan (Margono, 2004). 

Sampel merupakan besaran karakteristik tertentu dari sebagian populasi yang 
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memiliki karakteristik sama dengan populasi. Populasi dalam studi ini adalah 

seluruh konsumen yang mengetahui tentang kosmetika berlabel halal. Namun 

karena jumlahnya tidak diketahui, maka dalam menentukan sampel, studi ini 

menggunakan metode non-random sampling, yaitu dengan teknik purposive 

sampling. Dengan teknik purposive sampling, dibutuhkan beberapa kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti yaitu responden wanita beragama Islam dan mengetahui 

kosmetika berlabel halal. Peneliti memilih responden muslim dengan jenis kelamin 

wanita karena sesuai dengan tujuan penelitian ini. Ukuran sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Roscoe (1975) yang dapat dihitung dengan minimal 

sampel: 5 x jumlah observasi (item) dan maksimal sampel: 10 x jumlah observasi 

(item). Dalam penelitian ini terdapat sejumlah 25 observasi (item), sehingga ukuran 

minimal 5 x 25 = 125 dan maksimal 10 x 25 = 250. 

3.3 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 

Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah pengetahuan, 

religiusitas, norma subyektif, sikap terhadap produk kosmetik halal, dan niat 

pembelian. Pengukuran variabel-variabel tersebut diadaptasi dari instrumen 

penelitian dengan menggunakan skala likert lima poin, dimana 1 menunjukkan 

Sangat Tidak Setuju (STS) dan 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Susunan 

pertanyaan pada kuesioner dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Pertanyaan Deskriptif yang berisi informasi responden, termasuk gender, usia, 

agama, status pernikahan, asal daerah, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. 
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2. Pertanyaan Variabel yang memuat pertanyaan terkait variabel religiusitas, 

pengetahuan halal, norma subyektif, sikap terhadap kosmetika halal, dan niat 

beli kosmetika halal. 

 

Adapun definisi operasional dan rincian pengukuran masing-masing 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

3.3.1 RELIGIUSITAS 

Johnson et al (2001) mendefinisikan religiusitas sebagai komitmen 

individu pada agama dan mengakui ajarannya, seperti sikap dan perilaku 

individu. Religiusitas islam didefinisikan oleh El-Menouar (2014) sebagai 

keimanan muslim terhadap rukun islam dan rukun iman, serta perilaku 

dalam mengamalkan ajaran agama. Adapun religiusitas dalam penelitian ini 

secara operasional didefinisikan sebagai seberapa jauh komitmen wanita 

muslim terhadap agamanya dalam menjalankan rukun Islam dan 

ketakutannya dengan dosa. Semakin tinggi religiusitas wanita muslim maka 

akan lebih berhati-hati dalam menentukan kosmetika yang akan digunakan. 

Penelitian ini menggunakan item pengukuran yang diambil dari penelitian 

Alam et al (2011). Item pengukuran religiusitas sebagai berikut: 

1. Saya selalu sholat lima waktu 

2. Saya selalu berpuasa penuh di bulan Ramadhan 

3. Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca Al-Qur'an 

4. Jika harta saya sudah mencukupi, saya akan membayar zakat 
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5. Saya berusaha mematuhi ajaran Islam pada seluruh aspek kehidupan 

6. Saya selalu berusaha menghindari dosa kecil dan besar 

3.3.2 PENGETAHUAN HALAL 

  Maichum, Parichatnon, & Peng (2017) mengatakan bahwa 

pengetahuan merupakan suatu hal yang penting untuk konsumen dalam 

melakukan pengambilan keputusan pembelian produk, terutama produk 

halal. Secara operasional, pengetahuan halal dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai pengetahuan dengan seberapa paham wanita muslim 

terhadap haram dan halal pada kosmetika halal. Penelitian ini menggunakan 

item pengukuran yang diambil dari penelitian Abd Rahman et al, (2015). 

Item pengukuran pengetahuan sebagai berikut: 

1. Saya paham halal dan haram terkait kosmetika 

2. Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang kosmetika yang 

halal dan haram 

3. Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk membedakan antara 

kosmetika yang halal dan haram 

4. Saya mengetahui isu-isu terkait bahan-bahan haram yang ada pada 

kosmetika 

5. Saya paham kaidah sertifikasi halal untuk produk kosmetika 
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3.3.3 NORMA SUBYEKTIF 

Norma subjektif adalah persepsi individu atas orang-orang yang 

penting bagi dirinya terhadap suatu objek. Penelitian ini secara operasional 

mendefinisikan norma subjektif dengan pengaruh teman dan keluarga dalam 

mengambil keputusan memilih produk kosmetika halal. Item pengukuran 

norma subyektif dalam penelitian ini diadopsi  dari penelitian Alam et al 

(2012). Item pengukuran norma subyektif sebagai berikut: 

1. Orang-orang yang penting bagi saya mendukung saya untuk 

menggunakan kosmetika halal 

2. Sebagian besar teman saya yang telah menggunakan kosmetika halal 

sepakat bahwa kosmetika halal lebih baik 

3. Dalam memilih kosmetika, saya mengikuti pilihan teman-teman 

saya 

4. Saya memilih kosmetika halal berdasarkan rekomendasi dari teman 

5. Orang yang saya percayai dapat mempengaruhi saya untuk 

menggunakan kosmetika halal 

3.3.4 SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL 

Sikap adalah hasil penilaian individu pada suatu objek atau perbuatan, 

apakah individu suka atau sebaliknya (Ajzen, 1991; Olson, 2005; Mokhlis, 

2006). Dalam hal ini, sikap didefinisikan secara operasional dengan perilaku 

wanita muslim terhadap kosmetika halal. Sikap positif wanita muslim 
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terhadap kosmetika halal akan terbentuk ketika mereka lebih menyukai 

kosmetika berlabel halal, namun jika tidak maka akan menimbulkan sikap 

yang negatif. Penelitian ini menggunakan item pengukuran yang diambil 

dari penelitian Abd Rahman et al, (2015). Item pengukuran sikap terhadap 

kosmetika halal sebagai berikut: 

1. Saya suka dengan kosmetika berlabel halal 

2. Saya memiliki kesan positif terhadap kosmetika dengan label halal 

3. Saya merasa senang ketika menggunakan kosmetika dengan label 

halal 

4. Menggunakan kosmetika halal adalah pilihan saya sendiri 

3.3.5 NIAT BELI 

Niat beli adalah tahap sebelum keputusan pembelian dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian (Pradipta & Suminar, 2014). Secara 

operasional, niat beli dalam penelitian ini didefinisikan dengan keinginan 

wanita muslim untuk membeli dan menggunakan kosmetika halal di masa 

yang akan datang. Penelitian ini menggunakan item pengukuran yang 

diambil dari penelitian Alam et al (2012). Item pengukuran niat beli sebagai 

berikut: 

1. Saya berniat memilih kosmetika halal 

2. Saya kemungkinan besar akan membeli kosmetika halal 

3. Saya berharap dapat membeli kosmetika halal di masa depan 
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4. Saya memprediksi bahwa saya akan membeli kosmetika halal di 

masa depan 

5. Saya berencana untuk membeli kosmetika halal 

 

3.4 METODE PENGUJIAN 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS. Dalam PLS-SEM 

terdapat metode pengujian yang terdiri dari pengujian model dan estimasi model. 

Pengujian model dibagi menjadi pengujian inner model (model dalam) dan outer 

model (model luar). Kesesuaian model (goodness-of-fit) untuk kedua model 

pengujian memiliki indikator tersendiri. Untuk pengujian outer model (model luar), 

indikatornya adalah dengan menggunakan Average Variance Extracted (AVE). 

Square Roots AVE, Cross Loadings, Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite 

Reliability (CR). Adapun untuk estimasi model dalam (inner model) dilakukan 

dengan metode PLS Bootstrapping mempertimbangkan beberapa indikator 

diantaranya t-statistics, p-value, R2, dan Q-Square Predictive Relevance. Penjelasan 

untuk masing-masing pengujian dapat dilihat pada sub-bab berikut: 

 

3.4.1 KESESUAIAN MODEL LUAR (OUTER MODEL) 

a) Uji Validitas 
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Menurut Cooper dan Schindler (2006), validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan variabel benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh 

peneliti. Ghozali (2009) menyatakan pengukuran yang sah atau kuesioner 

dikatakan valid maupun tidak diuji menggunakan uji validitas. Ada dua 

jenis pengukuran uji validitas: 

1. Validitas Konvergen: Pada penelitian ini, uji validitas konvergen 

menggunakan Outer Loadings dan Average Variance Extracted 

(AVE), dikatakan valid apabila AVE > 0.5 (Bagozzi dan Yi, 1988) 

dan nilai Outer Loadings > 0.5 (Hair et al, 2017)  

 

2. Validitas Diskriminan: Dalam menguji validitas diskriminan dapat 

menggunakan cross loading,  data dikatakan valid jika skor melebihi 

0,50 (Bagozzi dan Yi, 1988). Selain itu, dilakukan menggunakan 

square root AVE, dimana variabel dikatakan valid apabila nilai 

square root AVE lebih besar dari nilai korelasi variabel dengan 

semua variabel lainnya (Fornell & Lackers, 1981). 

b) Uji Reliabilitas 

  (Zikmund et al, 2006) menjelaskan bahwa ntuk melihat hasil 

pengukuran yang cenderung konsisten jika diukur berulang dengan 

melakukan uji reliabilitas. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

menggunakan SmartPLS. Pengukuran sebuah variabel dikatakan reliabel 
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jika mempunyai nilai Cronbach  α ≥ 0.60 (Ghozali, 2013), sedangkan 

nilai composite reliability lebih besar dari 0.70 sehingga dapat dikatakan 

data tersebut baik. 

3.4.2 ESTIMASI MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

Adapun estimasi model menggunakan SmartPLS dilakukan dengan metode 

PLS Bootstrapping untuk menghitung signifikansi koefisien PLS. Pengukuran 

dilihat dari t-statistics di atas 1,96 dikatakan signifikan dan p-value lebih dari 0,05. 

Estimasi model struktural dalam penelitian ini dilakukan dengan menguji Q-Square 

Predictive Relevance, R2, dan Kolinearitas. Berikut penjelasan dari masing-masing 

pengujian: 

3.4.2.1 Q-Square Predictive Relevance 

Q-Square berfungsi untuk melihat sejauh mana variabel memprediksi sebuah 

model, apakah memiliki relevansi prediktif ataupun tidak. Ghozali (2014) 

menyatakan bahwa nilai Q-Square standarnya lebih dari 0, jika kurang dari itu maka 

model dapat dikatakan kurang relevan prediksinya. Apabila nilai Q-Square 

mendekati 1 maka model dikatakan semakin baik. 

3.4.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kekuatan prediksi model struktural dapat dilihat dengan R2 dari tiap variabel 

endogen (Latan & Ghozali, 2012). R2 digunakan untuk mengukur variasi perubahan 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Jika nilai R2 semakin besar, maka 

model prediksi yang digunakan dalam penelitian semakin baik. Nilai R2 sebesar 
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0.75 berarti model penelitian kuat, nilai R2 sebesar 0.5 menunjukkan model sedang, 

dan nilai sebesar 0.25 artinya model lemah (Hair et al, 2017) 

3.4.2.3 Uji Kolinearitas 

 Hair et al (2014a) menyatakan bahwa dalam pengujian model struktural 

tidak boleh ada isu multikolinearitas sebab kolinearitas dapat menaikkan standar 

eror yang menjadikan signifikansi hubungan dan estimasi nilai yang tidak tepat. 

Nilai variance inflation factor (VIF) menjadi ukuran penilaian dalam uji 

kolinearitas. Apabila nilai VIF berada kurang dari 5 berarti dalam model struktural 

tidak terdapat kolinearitas. 

3.5 PILOT TEST 

 Pilot test dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian. Dalam penelitian ini, pilot test diuji dengan menggunakan software 

SmartPLS. Responden pada penelitian ini sebanyak 80 wanita muslim  di Indonesia. 

Hasil dari cross loadings terdapat pada tabel 3.1, selanjutnya hasil uji validitas 

konvergen dan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.2 dan untuk hasil uji 

validitas diskriminan dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3. 1 Cross Loadings 

 

Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Pengetahuan 

Halal Niat Beli Religiusitas 

Norma 

Subyektif 

ATH1 0.936     

ATH2 0.870     

ATH3 0.838     

ATH4 0.817     

KN1  0.795    

KN2  0.792    

KN3  0.851    

KN4  0.826    

PI1   0.841   

PI2   0.899   

PI3   0.834   

PI4   0.818   

PI5   0.907   

RG1    0.775  

RG3    0.802  
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Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Pengetahuan 

Halal Niat Beli Religiusitas 

Norma 

Subyektif 

RG5    0.813  

SN1     0.893 

SN2     0.843 

SN5     0.753 

 

 Berdasarkan Tabel 3.5 keseluruhan nilai cross loadings tiap items memiliki 

nilai diatas 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas dari masalah 

diskriminan dibuktikan dari items pada blok items konstrak yang lebih baik dari 

indikator blok lainnya. 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Konvergen dan Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Cronbach’s 

Alpha 

Rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Niat Beli 0.912 0.917 0.934 0.741 

Norma Subyektif 0.778 0.817 0.87 0.691 

Pengetahuan 

Halal 0.84 0.887 0.889 0.666 
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Variabel 

Cronbach’s 

Alpha 

Rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Religiusitas 0.723 0.746 0.839 0.635 

Sikap terhadap 

kosmetika Halal 0.888 0.902 0.923 0.750 

 

Pada tabel 3.2 terlihat hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability dari 

variabel religiusitas, niat beli, norma subyektif, pengetahuan, dan sikap terhadap 

kosmetika halal memiliki nilai lebih besar dari 0.6 sehingga semua variabel dapat 

dikatakan reliabel. Untuk AVE dari setiap variabel memiliki nilai diatas 0.5 

sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dikatakan valid. 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 Niat Beli Norma 

Subyektif 

Pengetah

uan Halal 

Religiusitas Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Niat Beli 0.861     

Norma 

Subyektif 0.475 0.832    
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 Niat Beli Norma 

Subyektif 

Pengetah

uan Halal 

Religiusitas Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Pengetahuan 

Halal 0.346 0.357 0.816   

Religiusitas 

Islam 0.491 0.373 0.366 0.797  

Sikap terhadap 

kosmetika halal 0.76 0.602 0.422 0.462 0.866 

 

Dari tabel 3.3, nilai semua variabel membentuk diagonal dengan nilai 

variabel diatas lebih besar daripada nilai variabel di bawahnya. Niat beli memiliki 

nilai 0.861 lebih besar dari norma subyektif yang bernilai 0.475. Norma subyektif 

memiliki nilai 0.832 lebih besar dari nilai pengetahuan halal (0.357). Pengetahuan 

halal bernilai 0.816 lebih besar daripada religiusitas islam (0.366). Religiusitas 

Islam bernilai 0.797 lebih besar dari sikap terhadap kosmetika halal (0.462). Hasil 

akhir dari sikap terhadap kosmetika halal adalah 0.866 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari masalah validitas 

diskriminan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL 

4.1.1 PROFIL RESPONDEN 

 Kuesioner dalam penelitian ini dibuat menggunakan Microsoft Form. 

Secara keseluruhan didapatkan sebanyak 318 responden. Dari total 318 responden 

yang didapatkan, data yang digunakan sebanyak 232 responden menyesuaikan 

dengan tujuan penelitian yang berfokus pada wanita muslimah. Klasifikasi pertama 

berdasarkan jenis kelamin yaitu wanita sejumlah 232 responden (100%). Profil 

responden berdasarkan status pernikahan didapatkan 5 responden telah menikah 

(2.16%) sedangkan 227 responden belum menikah (97.84%). Berikutnya 

berdasarkan agama, seluruh responden beragama Islam, sebanyak 232 responden 

(100%).  

 Usia juga menjadi karakteristik dalam penelitian ini dan didapati sebanyak 

92 responden berusia < 20 Tahun (39.66%), 139 responden berusia 20 – 30 Tahun 

(59.91%), sisanya hanya 1 responden yang berusia 31 – 40 Tahun (0.43%). Rata-

rata responden menempuh pendidikan terakhir yaitu SMA atau sederajat yakni 

sebanyak 168 responden (72.41%), kemudian S1/sederajat sejumlah 41 responden 

(17.67) dan SMP/sederajat 17 responden (7.33%), serta D3/sederajat sejumlah 6 

responden (2.59%). 

 Berdasarkan pekerjaan, pelajar/mahasiswa menjadi mayoritas responden, 

didapati 209 responden (90.09%), sejumlah 9 responden (3.88%) merupakan 
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karyawan swasta, 7 responden (3.02%) sebagai wirausaha dan sisanya 5 responden 

tidak bekerja (2.15%). Responden yang berasal dari Pulau Jawa mendominasi 

sebanyak 158 responden (68.10%), disusul dengan Pulau Sumatera sebanyak 26 

responden (11.21%), kemudian Pulau Kalimantan sebanyak 12 responden (5.17%), 

Pulau Sulawesi sebanyak 15 responden (6.47%), dari Pulau Papua sebanyak 17 

(7.33%) dan sisanya berasal dari Kepulauan Riau sebanyak 3 responden (1.29%). 

 Produk kosmetika halal yang diketahui oleh responden diklasifikasikan 

sebanyak 6 produk, yaitu Wardah, Safi, Mazaya, Zoya Cosmetics, Sari Ayu (Martha 

Tilaar), dan Purbasari. Berdasarkan klasifikasi tersebut, sejumlah 203 responden 

mengetahui Wardah (87.50%), yang mengetahui Safi sejumlah 27 responden 

(11.64%), 1 responden mengetahui Sari Ayu (0.43%), Purbasari diketahui oleh 1 

responden (0.43%) sedangkan Mazaya dan Zoya Cosmetics tidak diketahui oleh 

para responden. Data profil responden dapat dilihat pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4. 1 Demografis Responden 

Variabel Demografis N % 

Jenis Kelamin   

● Pria 
0 0% 

● Wanita 
232 100% 

Status   
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Variabel Demografis N % 

● Menikah 
5 2.16% 

● Belum Menikah 
227 97.84% 

Agama   

● Islam 
232 100% 

● Non-Islam 
0 0% 

Usia   

● < 20 Tahun 
92 39.66% 

● 20 - 30 Tahun 
139 59.91% 

● 31 - 40 Tahun 
1 0.43% 

● 41 - 50 Tahun 
0 0% 

● > 50 Tahun 
0 0% 

Pendidikan Terakhir   

● Tidak Sekolah 
0 0% 
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Variabel Demografis N % 

● SD atau sederajat 
0 0% 

● SMP atau sederajat 
17 7.33% 

● SMA atau sederajat 
168 72.41% 

● D3 atau sederajat 
6 2.59% 

● S1 atau sederajat 
41 17.67% 

● S2 atau sederajat 
0 0% 

● S3 atau sederajat 
0 0% 

Pekerjaan   

● Pelajar/Mahasiswa 
209 90.09% 

● Karyawan Swasta 
9 3.88% 

● PNS 
2 0.86% 

● Wirausaha 
7 3.02% 
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Variabel Demografis N % 

● Ibu Rumah Tangga 
0 0% 

● Tidak Bekerja 
5 2.15% 

Asal Daerah   

● Pulau Jawa 
158 68.10% 

● Pulau Kalimantan 
12 5.17% 

● Pulau Sumatera 
26 11.21% 

● Pulau Sulawesi 
15 6.47% 

● Pulau Bali 
1 0.43% 

● Pulau Papua 
17 7.33% 

● Kepulauan Riau 
3 1.29% 

● Kepulauan Maluku 
0 0% 

Produk Kosmetik Berlogo Halal yang Anda ketahui   
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Variabel Demografis N % 

● Wardah 
203 87.50% 

● Safi 
27 11.64% 

● Mazaya 
0 0% 

● Zoya Cosmetics 
0 0% 

● Sari Ayu (Martha Tilaar) 
1 0.43% 

● Purbasari 
1 0.43% 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

4.1.2 DESKRIPTIF VARIABEL 
Hasil deskriptif variabel terdapat variabel religiusitas Islam, pengetahuan 

halal, norma subyektif, sikap terhadap kosmetika halal, niat beli kosmetika halal. 

Skala kategorisasi terkait deskriptif variabel terdapat di Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Skala Kategori Deskriptif Variabel 

Interval Kategori 

1.00 - 1.80 Sangat Tidak Setuju 

1.81 - 2.60 Tidak Setuju 
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2.61 - 3.40 Netral 

3.41 - 4.20 Setuju 

4.21 - 5.00 Sangat Setuju 

 

4.1.2.1 Religiusitas 

 Berdasarkan Tabel 4.3, responden setuju bahwa mereka selalu melakukan 

sholat lima waktu (mean = 4.13). Responden juga setuju jika mereka selalu 

berpuasa penuh di bulan Ramadhan (mean = 3.89). Mereka juga setuju bahwa 

mereka selalu meluangkan waktu untuk membaca Al-Qur’an (mean = 3.82). Selain 

itu, responden juga menyatakan bahwa jika memiliki harta yang cukup mereka akan 

membayar zakat (mean = 4.40). Mereka juga sangat setuju dalam mematuhi ajaran 

Islam pada seluruh aspek kehidupan (mean = 4.28). Mereka pun setuju untuk selalu 

berusaha menghindari dosa kecil dan besar (mean = 4.04). 

Tabel 4. 3 Deskriptif Variabel Religiusitas 

No. Items Mean Kategori 

1 Saya selalu sholat lima waktu 4.13 Setuju 

2 
Saya selalu berpuasa penuh di bulan 

Ramadhan 
3.89 Setuju 

3 
Saya selalu meluangkan waktu untuk 

membaca Al-Qur'an 
3.82 Setuju 
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No. Items Mean Kategori 

4 
Jika harta saya sudah mencukupi, saya akan 

membayar zakat 
4.40 

Sangat 

Setuju 

5 
Saya berusaha mematuhi ajaran Islam pada 

seluruh aspek kehidupan 
4.28 

Sangat 

Setuju 

6 
Saya selalu berusaha menghindari dosa kecil 

dan besar 
4.04 Setuju 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

4.1.2.2 Pengetahuan Halal 

 Mengenai pengetahuan terhadap kosmetika halal, dilihat dari Tabel 4.4 

responden belum begitu berpengetahuan terhadap kosmetika halal karena hasil 

penilaian pada semua item pertanyaan rata-rata setuju namun cenderung ke arah 

netral sebab angka setuju berada di batas netral dan setuju. Dua item pertanyaan 

yang menunjukkan jawaban netral, yakni responden memiliki informasi yang 

cukup tentang kosmetika halal dan haram (mean = 3.34) dan mereka memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk membedakan antara kosmetika halal dan haram 

(mean = 3.36). Namun secara umum, mereka telah paham halal dan haram terkait 

kosmetika (mean = 3.59), mengetahui isu-isu terkait bahan-bahan haram yang ada 

pada kosmetika (mean = 3.47), dan paham akan kaidah sertifikasi halal untuk 

produk kosmetika (mean = 3.47). 
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Tabel 4. 4 Deskriptif Variabel Pengetahuan Halal 

No. Items Mean Kategori 

1 
Saya paham halal dan haram terkait 

kosmetika 
3.59 Setuju 

2 
Saya memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang kosmetika yang halal dan haram 
3.34 Netral 

3 

Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

membedakan antara kosmetika yang halal dan 

haram 

3.36 Netral 

4 
Saya mengetahui isu-isu terkait bahan-bahan 

haram yang ada pada kosmetika 
3.47 Setuju 

5 
Saya paham kaidah sertifikasi halal untuk 

produk kosmetika 
3.47 Setuju 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

4.1.2.3 Norma Subyektif 

 Data mengenai norma subyektif pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

responden lebih banyak terpengaruh oleh lingkungan di sekitarnya dalam hal 

pembelian kosmetika halal. Meski begitu, terdapat dua item yang memberikan 

jawaban netral. Menurut responden, mereka setuju bahwa orang-orang yang 

penting bagi mereka mendukung untuk menggunakan kosmetika halal (mean = 

3.91), mereka juga setuju bahwa sebagian besar teman mereka yang telah 
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menggunakan kosmetika halal sepakat bahwa kosmetika halal lebih baik (mean = 

3.73), responden juga setuju akan orang yang mereka percayai dapat mempengaruhi 

untuk menggunakan kosmetika halal. Namun, responden memiliki jawaban netral 

pada item pertanyaan dalam memilih kosmetika halal, mereka mengikuti pilihan 

teman-teman mereka (2.73) dan mereka memilih kosmetika halal berdasarkan 

rekomendasi teman (mean = 3.14) 

Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Norma Subyektif 

No. Items Mean Kategori 

1 

Orang-orang yang penting bagi saya 

mendukung saya untuk menggunakan 

kosmetika halal 

3.91 Setuju 

2 

Sebagian besar teman saya yang telah 

menggunakan kosmetika halal sepakat bahwa 

kosmetika halal lebih baik 

3.73 Setuju 

3 
Dalam memilih kosmetika, saya mengikuti 

pilihan teman-teman saya 
2.73 Netral 

4 
Saya memilih kosmetika halal berdasarkan 

rekomendasi dari teman 
3.14 Netral 

5 

Orang yang saya percayai dapat 

mempengaruhi saya untuk menggunakan 

kosmetika halal 

3.63 Setuju 

Sumber: Data Diolah (2020) 
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4.1.2.4 Sikap terhadap Kehalalan Produk 

Hasil positif ditunjukkan dari jawaban responden pada variabel Sikap 

terhadap Kosmetika Halal, di mana responden memiliki sikap yang baik terhadap 

kehalalan produk. Tabel 4.6 terlihat bahwa responden menjawab dengan setuju 

pada item-item pertanyaan seperti, saya suka dengan kosmetika berlabel halal 

(mean = 4.22), saya memiliki kesan positif terhadap kosmetika berlabel halal (4.21), 

saya merasa senang ketika menggunakan kosmetika berlabel halal (4.10), dan 

menggunakan kosmetika halal adalah pilihan saya sendiri (mean = 4.14). 

Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Sikap terhadap Kosmetika Halal 

No. Items Mean Kategori 

1 Saya suka dengan kosmetika berlabel halal 4.22 
Sangat 

Setuju 

2 
Saya memiliki kesan positif terhadap 

kosmetika dengan label halal 
4.21 

Sangat 

Setuju 

3 
Saya merasa senang ketika menggunakan 

kosmetika dengan label halal 
4.10 Setuju 

4 
Menggunakan kosmetika halal adalah pilihan 

saya sendiri 
4.14 Setuju 

Sumber: Data Diolah (2020) 
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4.1.2.5 Niat Beli 

Kemudian, berdasarkan Tabel 4.7 dapat dikatakan bahwa mayoritas 

responden setuju terhadap niat beli kosmetika halal. Responden menjawab tiga item 

pertanyaan dengan setuju dan dua item pertanyaan dengan sangat setuju. Mereka 

setuju untuk berniat memilih kosmetika halal (mean = 4.16), kemungkinan besar 

akan membeli kosmetika halal (mean = 4.09), dan berencana untuk membeli 

kosmetika halal (mean = 4.18). Mereka pun sangat setuju, berharap dapat membeli 

kosmetika halal di masa depan (mean = 4.27) dan memprediksi bahwa akan 

membeli kosmetika halal di masa depan (mean = 4.24) 

Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Niat Beli 

No. Items Mean Kategori 

1 Saya berniat memilih kosmetika halal 4.16 Setuju 

2 
Saya kemungkinan besar akan membeli 

kosmetika halal 
4.09 Setuju 

3 
Saya berharap dapat membeli kosmetika halal 

di masa depan 
4.27 

Sangat 

Setuju 

4 
Saya memprediksi bahwa saya akan membeli 

kosmetika halal di masa depan 
4.24 

Sangat 

Setuju 

5 
Saya berencana untuk membeli kosmetika 

halal 
4.18 Setuju 

Sumber: Data Diolah (2020) 
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4.1.3 PENGUJIAN MODEL PENGUKURAN (OUTER MODEL) 

Penelitian ini diukur dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas dari 

semua variabel, yakni religiusitas, pengetahuan terhadap kosmetika halal, norma 

subyektif, sikap terhadap kosmetika halal, niat beli terhadap kosmetika halal. 

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan SmartPLS. 

Adapun item RG 2, RG 4, SN 3, SN 4 pada penelitian ini dihapus karena nilai outer 

loading kurang dari 0.6 yang menyebabkan tidak valid. Gambar 4.1 menunjukkan 

model pengukuran uji validitas dan reliabilitas. 

 

4.1.3.1 UJI VALIDITAS 

a) Validitas Konvergen 

 Pada penelitian ini, uji validitas konvergen dilakukan dengan menggunakan 

Outer Loadings dengan nilai masing-masing indikator > 0.60 (Hair et al, 2017) dan 

Gambar 4.1. Model Pengukuran Output Gambar 4. 1 Hasil Outer Model 
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Average Variance Extracted (AVE), dikatakan valid apabila AVE lebih besar dari 

0,50 (Bagozzi & Yi, 1988). Tabel 4.8 menunjukkan hasil outer loadings di mana 

nilai outer loadings per indikator lebih dari 0.6 sehingga dapat dikatakan valid 

secara konvergen. Akan tetapi, sebelumnya terdapat beberapa indikator yang harus 

dihapus karena nilainya tidak melebihi syarat yang telah ditentukan. Adapun 

indikator yang dihapus yaitu RG2, RG4, SN3, SN4, setelah 4 variabel tersebut 

dihapus maka menghasilkan nilai yang valid untuk indikator lainnya. 

Tabel 4. 8 Outer Loadings 

 

Niat Beli 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Norma 

Subyektif 

Pengetahuan 

terhadap 

Halal 

Religiusitas 

Islam 

Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

ATH1     0.888 

ATH2     0.845 

ATH3     0.867 

ATH4     0.849 

KN1   0.787   

KN2   0.800   

KN3   0.844   

KN4   0.825   

KN5   0.758   

PI1 0.880     

PI2 0.890     
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Niat Beli 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Norma 

Subyektif 

Pengetahuan 

terhadap 

Halal 

Religiusitas 

Islam 

Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

PI3 0.880     

PI4 0.873     

PI5 0.903     

RG1    0.761  

RG3    0.733  

RG5    0.806  

RG6    0.759  

SN1  0.862    

SN2  0.849    

SN5  0.717    

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Tabel 4. 9 Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Niat Beli 0.784 

Norma Subyektif 0.660 

Pengetahuan Halal 0.646 
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Religiusitas 0.585 

Sikap terhadap kosmetika Halal 0.743 

Sumber: Data diolah (2020) 

 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki skor 

AVE lebih dari 0,50 sehingga item pengujian dalam penelitian ini bebas dari 

masalah validitas konvergen. 

 

b) Validitas Diskriminan 

 Nilai korelasi tiap variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10, 

untuk nilai dari square root AVE dari setiap variabel diberi warna hijau. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai semua variabel membentuk diagonal dengan 

nilai variabel diatas lebih besar daripada nilai variabel di bawahnya sehingga dapat 

dikatakan baik. Niat beli memiliki nilai 0.885 lebih besar dari norma subyektif yang 

bernilai 0.561. Norma subyektif memiliki nilai 0.812 lebih besar dari nilai 

pengetahuan halal (0.453). Pengetahuan halal bernilai 0.804 lebih besar daripada 

religiusitas islam (0.366). Religiusitas Islam bernilai 0.797 lebih besar dari sikap 

terhadap kosmetika halal (0.375). Hasil akhir dari sikap terhadap kosmetika halal 

adalah 0.862. Penjelasan ini dapat menyimpulkan uji validitas diskriminan untuk 

keseluruhan variabel adalah valid. 
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Tabel 4. 10 Square Root AVE 

 
Niat 

Beli 

Norma 

Subyektif 

Pengetah

uan halal 

Religiusi

tas  

Sikap 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Niat Beli 0.885     

Norma 

Subyektif 
0.561 0.812    

Pengetahuan 

Halal 
0.415 0.453 0.804   

Religiusitas 

Islam 
0.473 0.367 0.375 0.765  

Sikap 

terhadap 

kosmetika 

halal 

0.799 0.648 0.483 0.476 0.862 

Sumber: Data diolah (2020) 

4.1.3.2 UJI RELIABILITAS 

Uji reliabilitas diukur dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Model 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 dan Composite Reliability 

> 0.7 (Ghozali, 2013). Dilihat dari tabel 4.11 seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60 dan nilai Composite Reliability melebihi 0.7 

sehingga seluruhnya dapat dikatakan reliabel. 



 59  

Tabel 4. 11 Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Niat Beli terhadap Kosmetika Halal 0.931 0.948 

Norma Subyektif 0.742 0.853 

Pengetahuan terhadap Halal 0.863 0.901 

Religiusitas Islam 0.765 0.849 

Sikap terhadap Kosmetika Halal 0.885 0.92 

Sumber: Data diolah (2020) 

4.1.4 PENGUJIAN MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

 Uji model struktural juga dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat 

hubungan variabel satu sama lain dengan menggunakan nilai R2 pada variabel 

dependen dan nilai koefisien jalur pada variabel independen. Tingkat signifikansi 

Gambar 4. 2 Hasil Inner Model 
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hubungan didasarkan pada nilai t-statistics setiap jalurnya. Gambar 4.2 

menunjukkan model struktural dalam penelitian ini. 

 

4.1.4.1 UJI KOLINEARITAS 

 Hubungan dari variabel bebas dan terikat diketahui dengan melakukan uji 

kolinearitas. Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa hubungan antara variabel 

norma subyektif dengan variabel sikap terhadap kosmetika halal bernilai sebesar 

1.33. Variabel pengetahuan terhadap halal memiliki hubungan dengan sikap 

terhadap kosmetika halal senilai 1.34. Nilai dari hubungan antara variabel 

religiusitas dengan variabel sikap terhadap kosmetika halal adalah 1.23 dan 

hubungan antara variabel sikap terhadap kosmetika halal dengan niat beli terhadap 

kosmetika halal sebesar 1. Semua nilai VIF yang ditampilkan menunjukkan nilai 

yang dibawah 5, sehingga dapat dikatakan bahwa pada model struktural ini tidak 

terdapat kolinearitas. 

Tabel 4. 12 Uji Kolinearitas 

 

Niat Beli 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Norma 

Subyek

tif 

Pengetah

uan 

terhadap 

Kosmetik

a Halal 

Religiusit

as 

Sikap 

terhadap 

Kosmeti

ka Halal 

Niat Beli terhadap 

Kosmetika Halal      
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Niat Beli 

terhadap 

Kosmetika 

Halal 

Norma 

Subyek

tif 

Pengetah

uan 

terhadap 

Kosmetik

a Halal 

Religiusit

as 

Sikap 

terhadap 

Kosmeti

ka Halal 

Norma Subyektif     1.33 

Pengetahuan terhadap 

Kosmetika Halal     1.34 

Religiusitas     1.23 

Sikap terhadap 

Kosmetika Halal 1     

Sumber: Data diolah (2020) 

 

4.1.4.2 KOEFISIEN DETERMINASI (R SQUARE) 

 Dalam pengujian koefisien determinasi (R2), suatu variabel dinilai baik 

apabila nilai R2 antara 0-1. Tabel 4.13 menjelaskan bahwa koefisien determinasi 

(R2) dari variabel Niat Beli terhadap Kosmetika Halal sebesar 0.64 sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa niat beli konsumen terhadap kosmetika halal dipengaruhi oleh 

sikap konsumen terhadap kosmetika halal sebesar 64% dan sisanya 36% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Koefisien determinasi variabel sikap terhadap 

kosmetika halal memperoleh nilai 0.51 sehingga variabel ini dipengaruhi oleh 
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religiusitas, pengetahuan, dan norma subyektif sebesar 51% kemudian sisanya oleh 

faktor lain. 

Tabel 4. 13 Hasil R2 

Variabel R2 

Niat Beli terhadap Kosmetika Halal  0.64 

Sikap terhadap Kosmetika Halal 0.51 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

4.1.4.3 PREDICTIVE RELEVANCE (Q-SQUARE) 

 Predictive relevance dilakukan untuk menganalisis sejauh mana variabel 

memprediksi sebuah model dengan melihat nilai Q-Square. Pengujian Q2 dilakukan 

untuk mengetahui goodness-of-fit dalam penelitian ini. Nilai Q2 yang semakin 

tinggi menandakan semakin baiknya data. Kedua variabel dalam penelitian ini 

dapat dikatakan baik dan memiliki relevansi prediktif karena nilai > 0. 

Tabel 4. 14 Hasil Q2 

Variabel Q Square 

Niat Beli terhadap Kosmetika Halal  0.50 

Sikap terhadap Kosmetika Halal 0.37 

Sumber: Data diolah (2020) 



 63  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.14 variabel niat beli terhadap 

kosmetika halal memiliki nilai Q2 sebesar 0.50 sedangkan variabel sikap terhadap 

kosmetika halal sebesar 0.37. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

relevansi prediktif. Variabel niat beli telah diprediksi sebesar 50% oleh variabel 

sikap terhadap kosmetika halal. Variabel religiusitas, pengetahuan, dan norma 

subyektif sudah memprediksi variabel sikap terhadap kosmetika halal sebesar 37%. 

4.1.4.4 KOEFISIEN JALUR 

 Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan bootstrapping pada 

smartPLS, diterima atau tidaknya hipotesis berdasarkan p-valu dan t-statistics. 

Hipotesis diterima jika p-value < 0.05 dan nilai t-statistics > 1.96. Berdasarkan tabel 

4.15 disimpulkan bahwa keseluruhan hipotesis didukung. 

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan 
Koefisien 

Jalur 

p-

Value 

t-

statistics 
Kesimpulan 

Religiusitas → 

Sikap terhadap 

Kosmetika Halal 

0.231 0.000 4.468 H1 didukung 

Pengetahuan Halal 

→ Sikap terhadap 

Kosmetika Halal 

0.177 0.004 2.925 H2 didukung 
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Hubungan 
Koefisien 

Jalur 

p-

Value 

t-

statistics 
Kesimpulan 

Norma Subyektif 

→ Sikap terhadap 

Kosmetika Halal 

0.484 0.000 9.765 H3 didukung 

Sikap terhadap 

Kosmetika Halal → 

Niat Beli 

0.800 0.000 
29.41

5 
H4 didukung 

Sumber: Data diolah (2020) 

4.2 PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan yang menghasilkan 

perhitungan statistik, seluruh hipotesis dinyatakan didukung dan memiliki 

hubungan yang signifikan. 

4.2.1 HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN SIKAP TERHADAP 

PRODUK KOSMETIKA HALAL 

 Religiusitas (RG) dan Sikap terhadap Kosmetika Halal (ATH) diuji dalam 

hipotesis 1. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0.231 dengan nilai T-statistics pada hubungan RG → ATH memiliki nilai > 1.96 

yaitu sebesar 4.468 dan p-value < 0.05 sehingga dapat dikatakan hipotesis 1 

didukung. Hal ini menyatakan bahwa religiusitas konsumen berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap sikap terhadap kosmetika halal. 
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 Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Larasati et al (2018) yang menyimpulkan bahwa 

tingkat religiusitas yang dimiliki konsumen berhasil memberikan pengaruh positif 

pada sikapnya terhadap produk kosmetika halal. Selain itu, hasil penelitian serupa 

juga ditemukan pada oleh Rahman et al (2015) juga menunjukkan adanya pengaruh 

religiusitas terhadap sikap konsumen terhadap kosmetika halal. Disamping itu, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aji (2017) 

terkait skeptisisme terhadap label halal di Indonesia. Ia mendapati bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh pada sikap terhadap produk berlabel halal. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan alat pengukuran dan kriteria responden yang 

ditetapkan. Pada penelitian Aji (2017), religiusitas diukur dengan lima dimensi 

religiusitas, termasuk didalamnya basic religiosity, central duties, experience, 

knowledge, orthopraxis. Responden pada penelitian tersebut merupakan muslim 

yang pernah melihat atau menggunakan produk berlabel halal. 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya relevansi dengan 

kondisi pasar kosmetika berlabel halal di Indonesia. Banyak konsumen yang 

memiliki sikap baik dan memilih kosmetika halal sehingga produsen kosmetika 

mulai berlomba-lomba menyematkan label halal pada produknya untuk memenuhi 

permintaan konsumen muslim yang mulai meningkat. Dikaitkan dengan penelitian 

ini, adanya kemungkinan tingkat religiusitas seseorang yang tinggi berpengaruh 

dalam perilakunya terhadap kosmetika halal sebagai pilihannya. 

 Daradjat (1990) menyatakan bahwa masa remaja menjadi masa keraguan 

seseorang dalam menentukan religiusitasnya saat dewasa nanti. Jika dikaitkan 
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dengan usia responden yang mayoritas berusia 20 – 30 tahun, mereka masih dalam 

masa keraguan sehingga ingin lebih mencari tahu tentang agamanya. Ketika ia telah 

lebih memahami syari’at yang ditetapkan oleh agamanya, maka hal tersebut akan 

menjadikan dirinya memiliki sikap yang baik. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

mengindikasikan hubungan yang positif, artinya, semakin tinggi religiusitas 

konsumen maka akan semakin berpengaruh dengan sikap konsumen terhadap 

kosmetika halal. 

4.2.2 HUBUNGAN PENGETAHUAN HALAL DENGAN SIKAP 

TERHADAP KOSMETIKA HALAL 

 Hasil analisis hubungan Pengetahuan Halal dan Sikap terhadap Kosmetika 

Halal menunjukkan bahwa hipotesis 2 didukung. Hal ini diperoleh dari nilai 

koefisien sebesar 0.177 dengan t-statistics 2.925 dan p-value < 0.05 sehingga 

variabel pengetahuan halal berpengaruh secara signifikan pada sikap terhadap 

kosmetika halal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Clarita & Setiowati (2020) di mana dalam penelitiannya mendapatkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan halal dan sikap terhadap 

kosmetika halal. Aji (2017) dalam penelitiannya juga memperoleh hasil bahwa 

sikap terhadap produk berlabel halal dipengaruhi oleh pengetahuan terhadap proses 

dan prosedur halal jika konsumen memiliki skeptisisme yang rendah terhadap label 

halal. Akan tetapi hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman et al (2015) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
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pengetahuan dan sikap konsumen. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

mereka adalah muslim di Malaysia, hal ini yang menjadikan hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil yang mereka dapati. 

 Fenomena sekarang yang terjadi di masyarakat menunjukkan bahwa 

semakin seseorang paham akan halal dan haramnya kosmetika maka akan 

berpengaruh terhadap sikapnya dalam memilih kosmetika. Apabila seorang wanita 

muslim memiliki pengetahuan yang cukup terkait syari’at Islam, maka ia cenderung 

akan memilih kosmetika yang berlabel halal. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini berkaitan dengan fenomena yang terjadi. 

 Hal tersebut didukung dengan pekerjaan responden yang didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa. Tsakiridou (2012) mendapati bahwa pengetahuan dan dasar 

pertimbangan dalam membeli produk dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang 

baik. Pelajar/mahasiswa tentunya mendapatkan pengetahuan agama di sekolah 

maupun kampusnya, sehingga mereka telah mendapatkan dasar ilmu mengenai 

halal dan haram. Pengetahuan agama tersebut diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk saat akan membeli suatu produk yang terlebih dahulu melihat 

apa kandungan isinya, apakah aman dan halal atau sebaliknya. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis 2 didukung sehingga hal ini 

menandakan wanita muslim di Indonesia memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai kosmetika halal dan membentuk sikap yang baik terhadap kosmetika 

halal. 
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4.2.3 HUBUNGAN NORMA SUBYEKTIF DENGAN SIKAP TERHADAP 

KOSMETIKA HALAL 

 Pada penelitian ini, hipotesis 3 menyatakan bahwa norma subyektif 

berpengaruh secara positif pada sikap konsumen terhadap kosmetika halal. 

Hipotesis ini didukung karena hasil pengujian mendapatkan nilai koefisien jalur 

0.484 dengan t-statistics sebesar 9.765. Nilai t-statistics lebih dari 1.96 dan p-value 

kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan. 

 Hasil pengujian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2018) yang menyatakan bahwa norma subyektif kurang signifikan 

dalam memilih produk kosmetik halal. Perbedaan teknik analisis yang digunakan 

dapat menjadi sebab tidak sejalannya hasil penelitian. Penelitian Rahmawati (2018) 

menggunakan teknik analisis SPSS dengan regresi berganda. Selain itu, jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 113 juga dapat menjadi penyebab perbedaan hasil 

yang didapat. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mukhtar et al (2012) yang mengungkapkan bahwa norma subyektif memiliki 

pengaruh yang positif pada sikap terhadap produk halal. Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Putra et al (2014) terkait makanan halal menemukan bahwa 

ada hubungan yang positif secara signifikan antara norma subyektif dan sikap 

terhadap produk halal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Endah (2014) pun 

menunjukkan bahwa faktor norma subjektif memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap niat pembelian dan secara signifikan norma subjektif juga memiliki 

pengaruh terhadap sikap konsumen akan kosmetik halal.  
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 Jika dikaitkan dengan kebiasaan yang terjadi di Indonesia, dalam proses 

pengambilan keputusan, seseorang akan menimbang pendapat dari orang-orang 

yang dipercayainya, seperti teman maupun keluarga. Tak hanya itu, berdasarkan 

usia responden yang didominasi oleh usia 20 – 30 tahun, mereka masih aktif dalam 

mencari informasi sebelum membuat keputusan pembelian. Pencarian informasi 

dapat mereka peroleh dari teman, ulasan produk di sosial media, dan keluarganya. 

Banyaknya informasi dan referensi yang didapat memunculkan sikapnya terhadap 

suatu produk, dalam hal ini terkait kosmetika halal. 

 Penelitian ini membuktikan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh 

yang positif secara signifikan pada sikap konsumen terhadap kosmetika halal. Hal 

ini dapat dimaksudkan bahwa dalam menyikapi kosmetika halal, seseorang akan 

bergantung dengan individu maupun kelompok yang dipercayainya dalam 

melakukan atau tidak melakukan. 

4.2.4 HUBUNGAN SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL DENGAN 

NIAT BELI KOSMETIKA HALAL 

 Hipotesis terakhir dalam penelitian ini (H4) terbukti didukung. Hasil 

perhitungan statistik yang telah dilakukan menemukan nilai koefisien jalur sebesar 

0.800 dengan nilai t-statistics 29.415, perhitungan tersebut memiliki makna yakni 

niat beli kosmetika halal dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sikap 

konsumen terhadap kosmetika halal. Hal ini sesuai dengan Theory of Planned 

Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), sikap menjadi faktor yang penting 

dalam menentukan perilaku niat. 
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 Temuan ini juga mendukung beberapa penelitian sebelumnya seperti Garg 

& Joshi (2018), Rahman et al (2015), Rahmawati (2018) yang menyatakan bahwa 

sikap terhadap kosmetika halal berpengaruh positif secara signifikan pada niat beli 

kosmetika halal. Berkaitan dengan pekerjaan responden yang mayoritas 

pelajar/mahasiswa, di mana pada masa sekolah maupun kuliah menjadikan mereka 

lebih berpendidikan dan berawawasan luas. Mereka dapat mencari informasi terkait 

produk yang akan dibeli dari berbagai sumber, terutama sosial media. Hal tersebut 

dapat membentuk sikap yang baik terhadap suatu produk dan kemudian 

memunculkan niat beli. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin baik sikap konsumen yang terbentuk 

terhadap kosmetika halal akan menjadikan mereka memiliki niat untuk melakukan 

pembelian kosmetika halal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian sikap 

konsumen wanita muslim di Indonesia terhadap niat beli kosmetika halal, penelitian 

ini menyimpulkan hasil bahwa: 

1. Religiutitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap terhadap 

kosmetika halal. 

2. Pengetahuan halal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap 

terhadap kosmetika halal. 

3. Norma subyektif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap 

terhadap kosmetika halal. 

4. Sikap terhadap kosmetika halal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

pada niat beli. 

5.2 MANFAAT DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 Hasil penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu implikasi manajerial 

kepada para produsen kosmetika di Indonesia. Didapati bahwa sikap wanita muslim 

terhadap kosmetika halal berpengaruh secara positif dan signifikan pada niat beli. 

Maka, untuk meningkatkan niat beli, produsen kosmetika sebaiknya menyematkan 

label halal pada produknya, tentunya melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

memiliki kewenangan. Sikap positif tersebut muncul lantaran adanya pengaruh dari 

religuisitas, pengetahuan, dan norma subyektif. 
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 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa semakin wanita memiliki 

religiusitas yang tinggi, ia akan menciptakan sikap yang positif terhadap kosmetika 

halal. Produsen kosmetika perlu meyakinkan produknya sesuai dengan syari’at 

Islam yang telah ditetapkan agar konsumen semakin yakin bahwa produk tersebut 

aman digunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih bahan-bahan kosmetika 

yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam. 

 Selanjutnya, peneliti mendapati bahwa wanita muslim yang memiliki 

pengetahuan tentang halal akan mempunyai sikap yang baik terhadap kosmetika 

halal. Maka, produsen sebaiknya juga memberikan edukasi terkait halal dan 

haramnya kosmetika agar konsumen mendapatkan pengetahuan mengenai hal 

tersebut. 

 Norma subyektif juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada 

sikap terhadap kosmetika halal. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang baik 

akan menghasilkan sikap yang positif pula, termasuk pandangan mengenai 

kosmetika halal. Semakin seseorang memiliki lingkungan yang mendukung dan 

menjadikan kosmetika halal sebagai pilihannya, maka ia juga akan cenderung 

mengikuti apa yang dipilih oleh teman atau keluarganya. Dengan ini, produsen 

harus bisa menciptakan produk kosmetika halal yang bagus agar diminati oleh 

banyak orang. 
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5.3 KETERBATASAN PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini yang menjadi keterbatasan adalah beberapa pria ikut 

mengisi kuesioner. Hal ini menyebabkan data responden pria tidak digunakan 

sehingga berikutnya diharapkan pengisi kuesioner sesuai dengan populasi yang 

diperlukan dan dapat menambah sampel penelitian. Selain itu, mayoritas responden 

berasal dari pulau Jawa sehingga data tidak merata di seluruh Indonesia. Pekerjaan 

responden juga didominasi oleh pelajar/mahasiswa. 

5.4 SARAN 

 Jika dilihat dari hasil pengujian R2, peneliti mendapati bahwa variabel sikap 

terhadap kosmetika halal memiliki pengaruh sebesar 64% terhadap niat beli 

sehingga pada penelitian berikutnya dapat memilih faktor lain yang akan dijadikan 

variabel, sedangkan variabel religiusitas, pengetahuan, dan norma subyektif 

berpengaruh sebesar 51% pada sikap terhadap kosmetika halal. Maka, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain yang menjadi pengaruh variabel 

tersebut. Kemudian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih menelusuri 

perilaku konsumen terhadap kosmetika halal menggunakan data responden yang 

memiliki profesi berbeda, tidak didominasi oleh pelajar/mahasiswa saja, supaya 

menambah variasi pandangan terkait kosmetika halal. 
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BAGIAN I. DESKRIPTIF 
Petunjuk pengisian:  
Mohon untuk melingkari salah satu pilihan yang tersedia (jika 
pertanyaannya pilihan ganda) dan mengisi singkat (jika pertanyaan 
terbuka) sesuai dengan keadaan bapak/ibu/saudara/I 

1. Agama:  

a. Islam 

b. Lainnya 

2. Pekerjaan: 

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. Karyawan Swasta 

c. PNS 

d. Wirausaha 

e. Ibu Rumah Tangga 

f. Tidak Bekerja 

3. Jenis Kelamin 

a. Pria 

b. Wanita 

4. Usia 

a. < 20 tahun 

b. 20 - 30 tahun 

c. 31 - 40 tahun 

d. 41 - 50 tahun 

e. > 50 tahun 

5. Status 

a. Menikah 

b. Belum Menikah 
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6. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak Sekolah 

b. SD atau sederajat 

c. SMP atau sederajat 

d. SMA atau sederajat 

e. D3 atau sederajat 

f. S1 atau sederajat 

g. S2 atau sederajat 

h. S3 atau sederajat 

7. Asal Daerah 

a. Pulau Jawa 

b. Pulau Kalimantan 

c. Pulau Sumatera 

d. Pulau Sulawesi 

e. Pulau Bali 

f. Pulau Papua 

g. Kepulauan Riau 

h. Kepulauan Maluku 

8. Produk Kosmetika Halal yang Anda Ketahui: 

(Catatan: Kosmetika Halal adalah kosmetika yang memiliki label halal 

dari Majelis Ulama Indonesia) 

a. Wardah 

b. Safi 

c. Mazaya 

d. Zoya Cosmetics 

e. Sari Ayu (Martha Tilaar) 

f. Purbasari 
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BAGIAN II. VARIABEL 
Petunjuk pengisian:  
Mohon untuk melingkari salah satu pilihan yang tersedia sesuai dengan keadaan bapak/ibu/saudara/I.  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
 
 

 
RELIGIUSITAS 

 
1 Saya selalu sholat lima waktu 1 2 3 4 5 
2 Saya selalu berpuasa penuh di bulan Ramadhan 1 2 3 4 5 
3 Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca Al-Quran 1 2 3 4 5 
4 Jika harta saya sudah mencukupi, saya akan membayar zakat 1 2 3 4 5 

5 Saya berusaha mematuhi ajaran Islam pada seluruh aspek 
kehidupan  1 2 3 4 5 

6 Saya selalu berusaha menghindari dosa kecil dan besar 1 2 3 4 5 
 

PENGETAHUAN HALAL 
 

Keterangan: 
Mohon kaitkan setiap pertanyaan di bawah dengan 
Produk berlabel Halal yang sebelumnya sudah 
dipilih 
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1 Saya paham halal dan haram terkait kosmetik memahami 
hukum Islam tentang kosmetika halal dan haram 1 2 3 4 5 

2 Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang kosmetika 
yang halal dan haram 1 2 3 4 5 

3 Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk membedakan 
antara kosmetika yang halal dan yang haram 1 2 3 4 5 

4 
Saya mengetahui isu-isu terkait bahan-bahan haram yang ada 
pada kosmetik tentang masalah terkini terkait bahan-bahan 
seperti gelatin babi 

1 2 3 4 5 

5 Saya paham kaidah sertifikasi halal untuk produk kosmetik 1 2 3 4 5 
 

NORMA SUBYEKTIF 
 

1 Orang-orang yang penting bagi saya mendukung saya untuk 
menggunakan kosmetika halal 1 2 3 4 5 

2 Sebagian besar teman saya yang telah menggunakan 
kosmetika halal sepakat bahwa kosmetika halal lebih baik 1 2 3 4 5 

3 Dalam memilih kosmetika, saya mengikuti pilihan kosmetik 
teman-teman saya 1 2 3 4 5 

4 Saya memilih kosmetika halal berdasarkan rekomendasi dari 
teman 1 2 3 4 5 

5 Orang yang saya percayai dapat mempengaruhi saya untuk 
menggunakan kosmetika halal 1 2 3 4 5 
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SIKAP TERHADAP KOSMETIKA HALAL 

 
1 Saya suka dengan kosmetika berlabel halal 1 2 3 4 5 

2 Saya memiliki kesan positif terhadap kosmetika dengan label 
halal 1 2 3 4 5 

3 Saya merasa senang ketika menggunakan kosmetika dengan 
label halal 1 2 3 4 5 

4 Menggunakan kosmetika halal adalah pilihan saya sendiri 1 2 3 4 5 
 

NIAT BELI 
 

1 Saya berniat memilih kosmetika halal 1 2 3 4 5 
2 Saya kemungkinan besar akan membeli kosmetika halal 1 2 3 4 5 
3 Saya berharap dapat membeli kosmetika halal di masa depan 1 2 3 4 5 

4 Saya memprediksi saya akan membeli kosmetika halal di masa 
depan 1 2 3 4 5 

5 Saya berencana untuk membeli kosmetika halal 1 2 3 4 5 
 

Terimakasih Atas Partisipasinya 
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TABULASI DATA 

DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
G
e
n
d
er 

A
g
a
m
a 

U
s
i
a 

S
t
a
t
u
s 

Pe
ke
rja
an 

Pe
nd
idi
ka
n 

ter
ak
hir 

A
s
al 
D
a
er
a
h 

Pr
od
uk 
K
os
m
eti
ka 
Be
rlo
go 
Ha
lal 
ya
ng 
A
nd
a 
ke
ta
hu
i 

R
G
1 

R
G
2 

R
G
3 

R
G
4 

R
G
5 

R
G
6 

K
N
1 

K
N
2 

K
N
3 

K
N
4 

K
N
5 

S
N
1 

S
N
2 

S
N
3 

S
N
4 

S
N
5 

A
T
H
1 

A
T
H
2 

A
T
H
3 

A
T
H
4 

P
I
1 

P
I
2 

P
I
3 

P
I
4 

P
I
5 

 

1 1 2 2 1 4 3 1 3 4 4 5 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 2 6 1 1 5 5 4 5 5 5 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 1 2 1 3 1 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 3 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 4 5 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 5 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 2 5 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 3 2 1 2 2 4 4 3 5 5 4 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 2 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 5 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 2 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 5 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 4 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3  
1 1 2 2 1 6 1 1 5 5 3 5 3 3 2 2 2 2 2 3 1 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4  
1 1 2 2 1 6 3 1 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 6 5 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 3 1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 1 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 4 3 5 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 4 1 2 4 5 4 4 5 5 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 5 3 5 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3  
1 1 2 2 1 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 2 3 5 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 4 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 6 1 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 2 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 4 3 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 4 1 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 4 6 1 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 3 4 5 5 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 2 6 7 1 5 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 5 5 5 4 5 5  
1 1 2 2 1 6 1 2 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 2 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 2 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 4 6 1 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 4 5 3 4 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 2 5 5 5 3 4 3 4 4 3 5 3 2 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4  
1 1 1 2 6 3 1 1 3 3 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3  
1 1 2 2 2 3 1 1 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 5 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 4 5 5 4 3 3 4 3 3 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 4 6 1 1 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3  
1 1 1 2 1 3 1 1 4 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 3 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 2 5 5 5 4 4 2 2 4 5 5 5 1 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 1 2 1 3 1 1 5 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 2 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3  
1 1 2 2 1 4 6 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 1 4 5 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3  
1 1 2 2 1 6 3 1 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 1 3 5 1 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 3 1 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 3 1 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 4 1 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5  
1 1 2 2 1 4 3 1 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 3 2 4 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 6 6 1 5 5 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 6 6 1 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 1 3 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4  
1 1 1 2 1 6 1 1 3 5 4 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 6 1 1 3 4 3 5 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 2 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 7 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 2 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3  
1 1 1 2 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 3 4 4 5 5 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 2 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 5 4 3 3 4 4 4 3 3  
1 1 1 2 1 4 2 1 5 2 5 5 5 5 4 3 3 3 4 5 4 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 6 1 1 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 3 1 3 4 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 4 1 4 4 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3  
1 1 1 2 1 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 2 1 4 4 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4  
1 1 1 2 1 4 7 1 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5  
1 1 1 2 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 4 3 1 3 2 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4  
1 1 2 2 1 6 1 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 3 2 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4  
1 1 2 2 1 4 4 1 5 2 4 5 4 5 2 3 1 1 1 4 1 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3  
1 1 2 2 1 4 1 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 3 5 2 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4  
1 1 2 2 2 4 1 1 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5  
1 1 2 2 2 6 1 1 4 4 3 4 5 5 3 3 3 4 3 2 3 1 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3  
1 1 2 1 4 6 1 1 5 4 5 5 5 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4  
1 1 2 2 4 5 6 1 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 4 4 1 1 5 2 5 4 5 4 3 4 3 2 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 1 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 4 1 3 3 5 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 4 3 3 3 3 5 2  
1 1 1 2 1 6 3 1 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 6 4 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 3 1 5 4 3 5 2 3 3 3 4 5 5 5 4 2 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 6 4 6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 3 2 2 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 3 3 3 4 5 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3  
1 1 2 2 1 6 6 1 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 4 6 1 4 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 5 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 5 5 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 2 1 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 4 2 4 5 3 5 5 5 3 3 2 3 4 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 3 3 4 5 4 3 5 2 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 4 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 6 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3  
1 1 1 2 1 3 1 1 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5  
1 1 2 2 1 6 6 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3  
1 1 2 2 1 4 6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 3 1 1 2 5 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 4 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 4 1 4 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 1 2 6 6 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 6 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 3 5 1 1 5 5 3 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 1 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 6 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 6 6 3 1 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 6 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 1 5 5 5 5 5 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5  
1 1 1 2 2 6 1 1 3 5 3 5 5 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 5 4 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 2 1 4 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 4 3 2 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 4 1 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 6 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 5 5 4 4 5 3 3 3 4 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 4 1 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 3 1 1 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 3  
1 1 2 2 2 6 1 2 4 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4  
1 1 2 2 1 4 1 2 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 2 1 3 3 4 3 5 4 4 2 2 2 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 2 1 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 6 2 1 4 3 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 1 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 5 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4  
1 1 2 2 2 6 5 2 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 3 1 4 4 1 1 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 4 4 1 1 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 4 1 1 4 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3  
1 1 1 2 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 2 3 5 3 5 4 3 2 1 2 4 3 1 1 3 1 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 6 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 3 1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4  
1 1 2 1 1 4 2 2 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 2 2 1 3 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 3 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 6 1 1 4 2 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4  
1 1 1 2 1 4 1 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4  
1 1 1 2 1 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 4 1 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 3 1 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3  
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DESKRIPTIF RG KN SN ATH PI  
1 1 2 2 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 6 1 6 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3  
1 1 1 2 1 4 1 1 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5  
1 1 1 2 1 6 1 1 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
1 1 2 2 1 4 1 1 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5  
1 1 1 2 1 4 1 1 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4  
1 1 1 2 1 4 2 1 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4  
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LUARAN SMARTPLS 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
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2. Uji Kolinearitas 

 

3. R-Square 
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4. Q-Square 

 

5. Koefisien Jalur 

 

 

 

 

 


